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BAB 1
DEFINISI, SEJARAH DAN RUANG LINGKUP
TEKNOLOGI INFORMASI

Oleh : Deddy Rudhistiar S.Kom., M.Cs.

1.1 Pendahuluan

Teknologi informasi merupakan salah satu bidang
keilmuan yang memiliki perkembangan yang cukup signifikan
dikarenakan pada bidang ini dapat diintegrasikan dengan
bidang ilmu lainnya. Karena hampir seluruh bidang ilmu saat
ini akan mengarah ke era digitalisasi. Sehingga setiap harinya,
bahkan tiap jam pasti memunculkan inovasi baru di bidang
teknologi informasi. Kemampuannya untuk diintegrasikan
dengan berbagai bidang ilmu, seperti kesehatan, pendidikan,
bisnis, dan seni, menjadikannya fondasi utama dalam era
digitalisasi. Transformasi digital ini membawa dampak
signifikan, mulai dari pengembangan telemedicine di bidang
kesehatan, e-learning di sektor pendidikan, hingga
otomatisasi dalam dunia bisnis. Teknologi informasi tidak
hanya mempermudah proses, tetapi juga menciptakan
peluang baru untuk meningkatkan efisiensi dan inovasi.

Pada umumnya teknologi informasi merupakan sarana
yang dapat membantu manusia dalam mengelola sebuah
informasi. Bahkan tidak hanya itu, secara detail teknologi
informasi dapat memproses, menyimpan lalu menyalurkan
informasi dengan mengkombinasikan kinerja dari suatu
perangkat lunak dan perangkat keras. Yang dimana
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perangkat lunak disebut juga dengan software dan perangkat
keras disebut juga dengan hardware yang merupakan
elemen utama dalam teknologi informasi. Dari dua elemen
tersebut terdapat beberapa elemen lainnya yang mendukung
kinerja, seperti jaringan, data dan tentunya terdapat
mekanisme untuk memproses data sehingga pengolahan
data yang dilakukan cukup efektif.

Setiap hari, inovasi di bidang teknologi informasi terus
bermunculan, mencakup perangkat keras yang semakin
canggih hingga perangkat lunak berbasis kecerdasan buatan.
Teknologi mutakhir seperti Internet of Things (loT),
blockchain, dan big data analytics telah mengubah cara
manusia mengolah informasi dan menjalankan aktivitas
sehari-hari. Dengan perkembangan ini, teknologi informasi
tidak hanya menjadi alat pendukung, tetapi juga penggerak
utama perubahan global, menciptakan dunia yang lebih
terhubung, cerdas, dan efisien.

Tujuan utama dari terciptanya teknologi informasi ini
pada dasarnya adalah untuk membantu manusia dalam
meningkatkan produktivitas serta efisiensi dalam hal apapun
seperti biaya, waktu dan sumber daya manusia yang dimiliki.
Selain itu bagi sebuah individu ataupun organisasi, teknologi
juga dapat membantu untuk mengambil keputusan dalam
berbagai situasi dan kondisi dalam semua bidang. Karena
pada era industri 5.0 saat ini, manusia dituntut untuk
mengambil keputusan yang cepat terhadap perkembangan
yang terjadi disekitar mereka. Contohnya dalam bidang
industri yang berdampak dengan pertumbuhan ekonomi,
dalam bidang ini tentunya membutuhkan orang yang dapat
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BAB 7
DIGITAL GOVERNMENT

Oleh : Fitalis Ghade, S.IP

7.1 Pendahuluan

Bagian ini memberikan gambaran awal yang
komprehensif tentang pentingnya pemerintahan digital
dalam konteks transformasi teknologi yang sedang
berlangsung di dunia saat ini. Bagian pendahuluan ini
menguraikan konsep, peran dan dampak dari teknologi
informasi dan komunikasi (ICT) dalam pemerintahan, serta
bagaimana digitalisasi telah mengubah cara pemerintah
beroperasi dan berinteraksi dengan masyarakat.

7.1.1 Konsep Pemerintahan Digital

Pemerintahan digital atau Digital Government
merupakan istilah yang menggambarkan penggunaan
teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
operasional pemerintah, sekaligus memperbaiki hubungan
antara pemerintah dan warganya. Pemerintahan digital tidak
hanya berfokus pada penggantian sistem berbasis kertas
dengan sistem berbasis teknologi, tetapi lebih kepada
transformasi  menyeluruh  dalam cara pemerintahan
menyediakan layanan publik, berinteraksi dengan pemangku
kepentingan, dan mengelola data (Lips, 2019; Weske, M.
2013).
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Menurut Wirtz, pemerintahan digital adalah gambaran
dari pemerintahan yang lebih modern dan terbuka, yang
memungkinkan layanan publik untuk disampaikan dengan
lebih cepat, efisien, dan lebih mudah diakses oleh semua
kalangan masyarakat (Wirtz, B. 2022). Pemerintahan yang
berbasis teknologi ini juga berperan penting dalam
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, dua aspek
penting yang sering menjadi masalah dalam pemerintahan
tradisional.

7.1.2 Faktor Pendorong Pemerintahan Digital
Ada beberapa faktor yang mendorong adopsi dan
pengembangan pemerintahan digital, antara lain:

1. Kemajuan  Teknologi Informasi dan  Komunikasi.
Keberadaan teknologi baru seperti internet, perangkat
mobile, dan sistem komputasi awan (cloud computing)
telah memungkinkan pemerintah untuk mengakses dan
memproses informasi dengan lebih cepat dan lebih efisien
(Basetti, 2019). Hal ini memberikan kemampuan kepada
pemerintah untuk melaksanakan tugas administratif
dengan cara yang lebih modern dan berbasis data.

2. Tuntutan Masyarakat yang Semakin Digital. Di dunia yang
semakin terhubung, masyarakat juga mengharapkan
layanan publik yang bisa diakses dengan cara yang sama
mudahnya seperti mereka mengakses layanan lainnya
melalui internet. Masyarakat menginginkan layanan yang
cepat, transparan, dan responsif, yang bisa mereka akses
kapan saja dan di mana saja (Rosl et al., 2023).
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